
ABSTRAKSKRIPSI

Dalan era yang semakin globd ini, dengian tingkat persaingnn yang
semakin keat, baik posaignan domestik mauplm internasioaal, badan
usaha harus dapat b€realsi dcngan cepat dalam mengantisipasi penrbahan
ini. Hd ini antara lain disebablan oleh pesatnya kemajuan baik di bida"g
tehologi maupun fi lidnng hformasi.

Salah satu cara untuk 6eningkatkan daya saing badan usaha adalah
dengan menelan biaya produksi, sehingga badan usaha dapat bcrsaing
dalam hal peoetapan harga jual, tanpa mengabaikan kualitasnya. Analisis
cycle time salah satu pco.dckatan yang baih krena dapat
diguoakan rmtuk mcncapai cost rcduction dan dapat menghasilhn waktu
proses produksi yang opimal.

Dengan menggunakan metode cycle tine, non value added activities
yang nantinya menimbulkan non value added cost dryat ditekan atau malah
OUangtan, sehingg badan usaha hrnya menpertahulw value a&ed
activities saja dan nmtinya biaya yang ditimbulkan hanya value added cost
saja. Badan usaha ditutut rmtuk mempcrbaiki proses produksinya dari
waktu kc walCu dengan merninimdkan non value added activity yang
terdiri dari set-up time, inspection time, dm move time.

Penekaoan cycle tine dengan 6eminirnrrmkrn pembgrosan-
pemborosan yang ditimbulkan oleh rnn value aMed activity ini'sangat
bermanfaat bagi badatr usaha. Hal ini disebablon waktu yang ada dapat
diguakan untuk sumber daya yang lain, sehingg kapasitas produksi dapat
ditinglotlan. Penirykatan kapasitas produksi ini tentu saja diikuti oleh
peninglatan efisiensi dao kualitas proses produksi. Apabila efisiensi proses
produksi mengalami peningkatan, mnka akan te{adi cosr reduction antara
lain pa<ta biaya b"han baku langsrmg biaya tenaga kerja langsung dan
biaya ovethead pabrik.

Kercloir cycle linre merupakan tolak ukur yang penting bagi pihak
manajemen dalam perhitungan waktu proses produksi, maka manajemen
badan usaha dapat menfugkatkan kapasitas produlcsinya dan melakukan
cost reduction dengan memperpendek cycle time sehingga dalam jangka
panjang dengao biaya produksi yang rendah profitabilitas badan usaha
dapat ditingkatlon.
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